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Abstrak

[bookmark: _GoBack]Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna yang terkandung dalam Nasyid Mawtini lagu kebangsaan negara Irak karya Ibrahim Tuqan. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan teori semiotika dari Michael Riffaterre dalam analisisnya yang terdiri dari ketidaklangsungan ekspresi, pembacaan heuristik, pembacaan hermeneutik, matriks, model, varian-varian dan hipogram untuk mengungkapkan makna yang terkandung dalam Nasyid Mawtini. Setelah dilakukan analisis, hasil penelitian menyatakan bahwa Nasyid Mawtini merupakan luapan ekspresi jiwa pengarang yang didasarkan pada pengalaman hidup yang dirasakan. Ibrahim Tuqan menggambarkan semangat perjuangan rakyat Palestina dan rasa patriotisme mereka dalam Nasyid Mawtini. Disisi lain, nilai patriotisme yang tinggi pada jiwa pengarang menjadi latar belakang terciptanya Nasyid Mawtini. Nasyid Mawtini terkandung didalamnya nilai patriotisme, semangat perjuangan dan harapan penduduk negeri terhadap tanah airnya.  Nilai patriotisme yang terkandung pun bukan hanya perkataan yang disampaikan tetapi juga sebuah tindakan dan tekad yang dilakukan dengan segenap jiwa seperti gambaran penduduk Palestina di tanah airnya pada Nasyid Mawtini. Maka dapat disampaikan bahwa Nasyid Mawtini merupakan lagu kebangsaan yang berisikan nilai patriotisme dan semangat juang yang tinggi terhadap kejayaan tanah air. 
Kata kunci: Semiotika, Mawtini, Lagu Kebangsaan Negara Irak, Ibrahim Tuqan

PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk115290805]
Puisi sebagai salah satu sebuah karya sastra dapat dikaji dari bermacam-macam aspeknya. Puisi dapat dikaji struktur dan unsur-unsurnya, mengingat bahwa puisi itu adalah struktur yang tersusun dari bermacam-macam unsur-unsur dan sarana kepuitisan (Rachmat Djoko Pradopo, 2017). Puisi selalu berubah-ubah sesuai dengan selera dan perubahan estetiknya (Riffaterre, 1978). Riffaterre menganggap puisi sebagai salah satu aktivitas bahasa yang berarti bahasa puisi berbeda dari bahasa yang digunakan sehari-hari. Karena itu, orang seringkali merasa sulit untuk memahami sebuah puisi. Puisi dianggap karya sastra penuh teka-teki (enigmatic) karena puisi berbicara mengenai sesuatu dengan maksud yang lain. Dengan kata lain, bahasa puisi berbicara mengenai sesuatu secara tidak langsung (Taum, 2007).
Salah satu bahasa puisi yang diungkapkan berbeda dengan maknanya yaitu Nasyid Mawtini. Nasyid Mawtini adalah salah satu Nasyid yang sangat terkenal di kawasan Arab. Bahkan ada yang menganggapnya sebagai lagu kebangsaan mereka, seperti Palestina yang menjadikannya sebagai lagu kebangsaan tidak resminya. Selain itu, Irak juga menjadikan Nasyid Mawtini sebagai lagu kebangsaan resminya pada tahun 2003 M. Nasyid Mawtani ditulis oleh penyair Palestina Ibrahim Tuqan. Ibrahim Tuqan sebagai salah satu tiang puisi Arab modern, dan dia adalah salah satu penulis paling terkenal pada masanya yang menyerukan patriotisme dan nasionalisme Arab (Asmaa Majeed, 2012)
Alasan saya mengangkat Nasyid Mawtini sebagai korpus ialah karena Nasyid Mawtini dijadikan lagu kebangsaan oleh negara Irak setelah menggantikan lagu kebangsaan sebelumnya yaitu Ardul Furatayn (1981 - 2003) yang ditulis oleh Shafiq Kamali seorang penyair Irak. Sedangkan Nasyid Mawtini sendiri ditulis oleh Ibrahim Tuqan seorang penyair Palestina tentu hal ini menjadi tanda tanya makna apa yang terkandung dalam Nasyid Mawtini hingga bisa melengserkan Nasyid Ardul Furatayn yang sudah 22 tahun menjadi lagu kebangsaan Irak. Disisi lain, kebanyakan negara mengambil lagu kebangsaan dari hasil ciptaan rakyatnya sendiri seperti Indonesia, Inggris, Amerika, China, Korea Selatan, Korea Utara, Jepang dan negara lainnya. Sedangkan, ini berbeda dengan Irak yang mengambil lagu kebangsaan dari seorang penyair Palestina.
Penelitian terdahulu mengenai Nasyid Mawtini masih terbilang langka untuk ditemukan. Oleh karena itu, pemaknaan Nasyid Mawtini dalam penelitian ini menggunakan pisau analisis semiotika Michael Riffaterre, agar makna puisi dapat diungkapkan secara detail. Dari sekian banyak teori semiotic yang ada, teori semiotika Michael Riffaterre merupakan teori yang cukup ideal karena teori ini sangat operasional hingga ke mikro (detail) teks dan dengannya hasil studi yang dilakukan menjadi komprehensif. Hal ini mengingat ada dua langkah dalam pendekatan semiotik terhadap karya sastra, termasuk didalamnya sastra Arab yaitu pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik (pembacaan ulang) (Kamil, 2009). Tapi dalam penelitian ini semua langkah dalam teori semiotika Michael Riffaterre diikut sertakan.

TEORI DAN METODE

Penelitian menggunakan pendekatan semiotika yaitu pada teori semiotika Michael Riffatere.  Michael Riffaterre dalam bukunya yang berjudul Semiotic of Poetry (1978) menguraikan bahwa bahasa puisi berbeda dengan pemakaian bahasa pada umumnya dan mengekspresikan konsep-konsep dan benda-benda secara tidak langsung. Sederhananya, puisi mengatakan satu hal dan memaksudkan hal lain “a poem says one thing and means another” (Riffaterre, 1978). Michael Riffaterre, dalam teori semiotikanya, dibagi menjadi empat aspek yaitu ketidaklangsungan ekspresi, Pembacaan Heuristik dan Hermeneutik, Matriks, Model dan Varian, dan Hipogram. Kemudian analisis dalam penelitian ini, yang pertama bergantung pada ketidaklangsungan ekspresi, kedua pembacaan Heuristik dan Hermeneutik untuk menganalisis penelitian, ketiga mencari model, matriks dan varian, dan keempat hipogram.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kepustakaan (Library Research). Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan sumber kepustakaan untuk memperoleh data dalam penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan deskriptif. Sumber data primer yang digunakan adalah teks puisi Mawtani dalam buku Diwan Ibrahim dari Dar Al Sharq Al Jadeed edisi pertama 1955.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kepustakaan ilmiah ini yang menitikberatkan pada pengumpulan data dan analisis buku-buku perpustakaan pada buku-buku yang berkaitan dengan pokok bahasan penelitian. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini saya sajikan dengan langkah-langkah sebagai berikut: membaca teks puisi Mawtani, mengidentifikasi ketidaklangsungan ekspresi, pembacaan heuristik dan hermeneutic, matriks, model dan varian dam hipogram dalam puisi Mawtani, menginventarisasi dan mencatat data yang terkait dengan teori semiotika Michael Riffatere, dan klasifikasi berdasarkan identifikasi masalah. Sedangkan metode analisis data dilakukan dengan membaca Nasyid Mawtini, memahami topik penelitian, mencari masalah, membaca dan menulis data, baik yang berkaitan dengan kajian semiotika Michael Riffatere dan membuat kesimpulan masalah penelitian tersebut.

DESKRIPSI NASYID MAWTINI

Nasyid Mawtini adalah salah satu puisi yang ditemukan dalam buku Diwan Ibrahim karya Ibrahim Tuqan yang diterbitkan oleh Dar al Sharq al Jadid pada tahun 1955. Nasyid Mawtini merupakan salah satu puisi karya Ibrahim Tuqan yang bertemakan puisi patriotik. Puisi ini ditulis oleh Ibrahim Tuqan pada tahun 1930 dan puisi ini terdiri dari dari 3 bait dan 2 halaman serta termasuk jenis syair Muwasyahat yaitu tidak terikat dengan wazan tertentu seperti pada syair Arab Tradisional. Nasyid Mawtini ditulis oleh Ibrahim Tuqan sebagai bentuk ungkapan dan gambaran rakyat Palestina akan harapan dan perjuangan dalam memerdekakan tanah airnya.
Nasyid Mawtini merupakan lagu kebangsaan yang memiliki peran dalam memperkuat tekad dan membangkitkan semangat, Penyair Ibrahim Tuqan berada digaris terdepan untuk mengorganisir lagu-lagu untuk bangsanya yang akan dinyanyikan oleh para pemuda dan generasinya serta memperkuat tekad mereka. Dan orang-orang Palestina menyanyikannya dan menjadikan lagu kebangsaan tersebut adalah sumber kekayaan dijalan jihad. Dan dari lagu kebangsaan itu, Ibrahim Tuqan menulis Nasyid berjudul Mawtini dan kini menjadi terkenal diseluruh negara Arab.

TEKS NASYID MAWTINI

[bookmark: _Hlk118231384]موطني
(1)
موطني الجلال والجمال والسناء والبهاء في رباك
والحياة والنجاة والهناء والرجاء في هواك
هل أراك
سالما منعما وغانما مكرما
هــــــــــل أراك في عــــــــــلاك
تبلغ السماك
موطني
Tanah Airku
(1)
Tanah airku kemuliaan dan keindahan, keagungan dan kecantikan di bukitmu.
Kehidupan dan keselamatan, kebahagian dan harapan di udaramu.
Dapatkah aku melihatmu,
Selamat dan Sentosa dalam keadaan baik dan dijunjung tinggi.
Dapatkah aku melihatmu di kegemilanganmu,
Menuju bintang-bintang,
Tanah airku

(2)
موطني الشباب لن يكل همه ان تستقل أو يبيد
نستقي من الردى ولن نكون للعدى كالعبيد
لا نريـــــد
ذلـــــنا المؤبـــــدا وعيشنا المنكدا
 لا نـــــريـــــد بـــــل نعيــــــــــد
مجدنا التليد
موطني
(2)
Tanah airku, para pemuda tidak akan letih, hasrat mereka adalah kemerdekaanmu atau mati.
Kita akan minum dari kematian, tetapi kita tidak akan menjadi hamba musuh-musuh kami seperti budak.
Kita tidak ingin,
Kehinaan yang abadi atau satu kehidupan yang sedih.
Kita tidak mau, tetapi kita akan mengulang,
Kemuliaan kita akan terlahir kembali,
Tanah airku.

(3)
موطني الحســـــام واليراع لا الكلام والنزاع رمـــــزنا
مجدنا وعــــــــــهدنا وواجب الى الوفا يهـــــزنا
عزنــــــــــا
غــــــــــاية تشرف ورايـــــة تــــرفرف
يــــــــــا هنــــــــــاك في عــــــــــلاك
قاهرا عداك
موطني
(3)
Tanah airku, pedang dan tinta tidak berbicara atau berkelahi adalah simbol kita.
Kemuliaan dan janji kita dan kewajiban menunaikannya akan mengguncang kita.
Kegemilangan kita,
Adalah satu tujuan yang mulia dan panji-panji berkibar.
Menggagumi kebahagiaanmu di puncak kegemilangan mu.
Mengalahkan musuh-musuhmu,
Tanah airku

ANALISIS MAKNA PADA NASYID MAWTINI KARYA IBRAHIM TUQAN
Penelitian ini menggunakan teori semiotika Michael Riffatere untuk menganalisis makna yang terkandung dalam Nasyid Mawtini karya Ibrahim Tuqan.
1. Ketidaklangsungan Ekspresi
a. Penggantian Arti (Displacing of Meaning)
Ada beberapa bentuk penggantian arti yang muncul dalam bait-bait Nasyid Mawtini. Diantaranya adalah metafora, metonimi, hiperbola, personifikasi dan ironi. Gaya Bahasa metafora tampak pada penggalan-penggalan puisi berikut ini:
[bookmark: _Hlk119653952](1)
[bookmark: _Hlk119662673][bookmark: _Hlk119662640]موطني الجلال والجمال والسناء والبهاء في رباك
والحياة والنجاة والهناء والرجاء في هواك
هل أراك
سالما منعما وغانما مكرما
هــــــــــل أراك في عــــــــــلاك
تبلغ السماك
موطني
Pada bait pertama terdapat metafora pada baris pertama, kedua dan keempat yaitu kata al-jalal, as-sana’, al-baha’, an-najah, ar-roja’ dan saliman muna’iman yang mana jika digabungkan mengiaskan bahwa tanah air dalam mata penyair bagaikan masjid al-Aqsa karena masjid al-Aqsa dimata masyarakat Palestina ialah tempat beribadah yang harus dimuliakan, agung serta dibangun dengan megah. Di sisi lain secara umum juga juga memberikan keselamatan untuk meneduh dari panas dan hujan serta menjadi tempat berharap manusia kepada Allah ketika membutuhkan pertolongan. Dan orang-orang yang berada didalam masjid pun selalu merasa selamat dan Sentosa karena selalu merasa dilindungi oleh Allah. Bahasa kiasan metafora yang menyatakan sesuatu seharga dengan hal lain yang sesungguhnya tidak sama, sama seperti penggambaran tanah airnya penyair yaitu Palestina dengan masjid al-Aqsa.
[bookmark: _Hlk119654568](2)
[bookmark: _Hlk119654914][bookmark: _Hlk119654888]موطني الشباب لن يكل همه ان تستقل أو يبيد
[bookmark: _Hlk119655488][bookmark: _Hlk119655576]نستقي من الردى ولن نكون للعدى كالعبيد
[bookmark: _Hlk119662365]لا نريـــــد
ذلـــــنا المؤبـــــدا وعيشنا المنكدا
 لا نـــــريـــــد بـــــل نعيــــــــــد
[bookmark: _Hlk119655903]مجدنا التليد
موطني
Pada bait kedua baris pertama, penyair menyatakan bahwa para pemuda di palestina memiliki hasrat yang tinggi untuk memerdekakan palestina dari serangan musuh yang pada saat itu dijajah oleh yahudi dan Inggris oleh karena itu pada kalimat “Para pemuda tidak akan letih, hasrat mereka adalah kemerdekaanmu atau mati”, kemudian dilanjut pada bait kedua baris kedua terdapat personifikasi yaitu “kita akan minum dari kematian” dan dilanjutkan dengan kalimat “tetapi kita tidak akan menjadi hamba musuh-musuh kami seperti budak”, kalimat tersebut dapat dikiaskan bahwa para pemuda lebih memilih kematian yang mulia dalam membela tanah airnya dibandingkan harus menjadi budak dari pihak musuh. Harapan para pemuda juga dikiaskan dalam bait kedua baris ketiga sampai keenam bahwa mereka tidak ingin tanah airnya dalam keadaan hina dan para penduduknya dalam keadaan tidak aman. Oleh karena itu mereka berjuang agar tanah airnya merdeka dari serangan musuh dengan ditandai pada kalimat “kemuliaan kita akan terlahir kembali, tanah airku”.
[bookmark: _Hlk119655994](3)
[bookmark: _Hlk119663110][bookmark: _Hlk119656102]موطني الحســـــام واليراع لا الكلام والنزاع رمـــــزنا
مجدنا وعــــــــــهدنا وواجب الى الوفا يهـــــزنا
عزنــــــــــا
[bookmark: _Hlk119661810]غــــــــــاية تشرف ورايـــــة تــــرفرف
[bookmark: _Hlk119656673]يــــــــــا هنــــــــــاك في عــــــــــلاك
[bookmark: _Hlk119656683]قاهرا عداك
موطني
Pada bait ketiga baris pertama terdapat metafora yaitu “pedang dan tinta tidak berbicara atau berkelahi adalah simbol kita”. Mengiaskan bahwa hal tersebut merupakan peringatan atau kecaman terhadap pihak musuh dengan ditandai pedang sebagai kecaman atau peringatan dan tinta sebagai tanda berakhirnya masa penyeruan melalui tulisan. Hal ini juga merupakan ironi yang disampaikan penyair bahwa meskipun masa kecaman dan berpidato tersebut telah usai, mereka tetap akan mengalahkan musuh-musuhnya dengan cara lain karena tujuan mereka yaitu untuk mengembalikan kembali masa kejayaan tanah airnya yaitu ditandai pada kalimat “menggagumi kebahagiaan mu dipuncak kegemilangan mu, mengalahkan musuh-musuhmu”.
b. Penyimpangan Arti (Distorting of Meaning)
Menurut Riffaterre, penyimpangan arti disebabkan oleh ambiguitas, kontradiksi dan nonsense. Penyimpangan arti yang muncul dalam Nasyid Mawtini adalah kontradiksi dan ambiguitas. Sedangkan Nonsense tidak ditemukan baik dibait pertama, kedua maupun ketiga. Kontradiksi muncul pada bait 2, yaitu pada kata kemerdekaan (tashtaqil) dan mati (yabid):
[bookmark: _Hlk119660234][bookmark: _Hlk119660201]موطني الشباب لن يكل همه ان تستقل أو يبيد
Dalam bait tersebut, Ibrahim Tuqan menyatakan suatu hal atau maksud secara kontradiktoris atau berbalikan. Dalam bait itu, Ibrahim menyatakan bahwa para pemuda Palestina ditanah airnya tidak akan pernah padam semangat perjuangan dalam melawan musuh-musuhnya dengan tekad merdeka atau mati dan hal ini dapat diartikan bahwa merdeka adalah hidup dengan penuh kebanggaan karena berhasil memperjuangkan tanah airnya, sedangkan mati adalah mati mulia karena memperjuangkan tanah airnya. Jadi, dapat dikatakan ini adalah pilihan hidup atau mati.
[bookmark: _Hlk119660957]Adapun ambiguitas terdapat dalam beberapa kata yang digunakan pemyair untuk melambangkan sesuatu sesuai dengan konteks sehingga muncul makna lebih dari satu (polyinterpretable). Ambiguitas yang dimaksud adalah pada bait kedua baris ketiga dan kempat, pada baris ketiga yaitu “Kita akan minum dari kematian”. 
[bookmark: _Hlk119661020]نستقي من الردى ولن نكون للعدى كالعبيد
Ini dapat ditafsirkan dengan arti ganda bahwa para pemuda tidak takut dalam menghadapi musuh-musuhnya meskipun nyawa menjadi taruhannya dan ini ditegaskan kembali oleh kalimat selanjutnya yaitu “tetapi kita tidak akan menjadi hamba musuh-musuh kami seperti budak”, bahwa bagi mereka mati dalam melawan musuh-musuhnya lebih baik dibandingkan harus menjadi budak musuhnya. 
[bookmark: _Hlk119661175]ذلـــــنا المؤبـــــدا وعيشنا المنكدا
Selanjutnya pada baris keempat yaitu “kehinaan yang abadi atau satu kehidupan yang sedih”. Ini dapat ditafsirkan bahwa tidak ada pilihan yang selain melawan musuh-musuh yang memerangi tanah airnya sebab dengan inilah mereka dapat melepaskan para penduduk tanah airnya dari kehidupan yang hina dan menyedihkan serta mengembalikan masa kejayaan tanah airnya.
[bookmark: _Hlk119661369]الحســـــام واليراع لا الكلام والنزاع رمـــــزنا
Selanjutnya ambiguitas juga terdapat dalam bait ketiga yaitu pada kata “pedang dan tinta tidak berbicara atau berkelahi adalah simbol kita”. Ini dapat ditafsirkan dengan makna bahwa pedang adalah simbol peringatan atau kecaman dan tinta adalah simbol pidato atau perkataan lantang. Kedua hal ini jika digabungkan ialah bahwa para pemuda pada masa tersebut telah memberikan peringatan kepada musuh bahwa mereka tidak akan gentar sedikit pun menghadapi musuh meskipun nyawa yang menjadi taruhannya dengan tujuan mengibarkan kembali bendera tanah air mereka seperti dalam baris keempat yaitu “dan panji-panji berkibar” dan mengembalikan kegemilangan tanah airnya.
c. Penciptaan Arti (Creating of Meaning)
Penciptaan arti yang muncul pada Nasyid Mawtini adalah Repetisi, yaitu pengulangan kata atau kelompok kata yang sama dalam satu kalimat atau lebih dan berada pada posisi awal, tengah atau di tempat lain. Repetisi yang muncul dalam Nasyid Mawtini adalah pada kelompok kata Mawtini yang terdapat pada bait pertama, kedua dan ketiga. Pengulangan ini dimaksudkan untuk menekankan pembaca bahwa Nasyid ini ditunjukkan untuk menggambarkan tanah air penyair dan bagaimana kondisinya pada saat itu. Penyair juga merepetisikan kata hal arâk (dapatkah aku melihatmu?) pada bait pertama sebanyak dua kali. Pengulangan ini dimaksudkan untuk menekankan kepada pembaca bahwa si penyair ingin sekali melihat tanah airnya, tanah kelahirannya, tanah dimana ia tumbuh bersama keluarganya dalam keadaan yang penuh kejayaan, kemuliaan, keselamatan, kebahagiaan dan dihormati oleh negara lainya. Kemudian kata “laa nurid” pada bait kedua diulang sebanyak 2 kali oleh penyair dengan menekankan bahwa penduduk tanah airnya tidak ingin berlarut dalam kehidupan yang hina dan menyedihkan karena penjajahan yang terjadi di tanah airnya, tetapi mereka ingin tanah airnya kembali ke masa kejayaaannya agar mereka bisa hidup damai kembali.
2. Pembacaan Heuristik dan Hermeneutik
a. Pembacaan Heuristik
Bait ke-1
Tanah airku (yang memiliki) kemuliaan dan (tersimpan) keindahan (di dalamnya), (serta) keagungan dan kemegahan di (setiap) bukitmu. (Tersimpan) Kehidupan dan keselamatan (di dalamnya), (juga) kebahagiaan dan harapan di (setiap hembusan) udaramu. Dapatkah aku melihatmu (tanah airku)? (Dengan) Selamat dan sentosa, dalam keadaan baik dan dijunjung tinggi (nama mu oleh dunia). Dapatkah aku melihatmu (tanah airku)? Di (masa) kegemilanganmu. Menuju bintang-bintang (kejayaan), (wahai) tanah airku.
Bait ke-2
Tanah airku, (dengarlah) para pemuda tidak akan (pernah merasa) letih, (karena) hasrat mereka adalah (berjuang untuk) kemerdekaanmu atau mati (syahid mengalahkan para musuh). Kita akan minum dari kematian (karena kita siap mati dalam berjuang), tetapi kita tidak akan menjadi hamba musuh-musuh kami seperti budak (yang dihinakan). Kita tidak ingin (adanya), Kehinaan yang abadi atau satu kehidupan yang sedih (pada penduduk negeri ini). Kita tidak mau (itu terjadi), tetapi kita (harus yakin) akan mengulang (kembali masa), Kemuliaan kita akan terlahir kembali, (dalam masa kejayaan) (wahai) Tanah airku.
Bait ke-3
Tanah airku, pedang dan tinta tidak berbicara atau berkelahi adalah simbol kita (karena kita lebih kuat dari bayangan musuh). Kemuliaan dan janji kita (akan terpenuhi) dan kewajiban menunaikannya akan mengguncang kita (di tanah air ini). Kegemilangan kita, Adalah satu tujuan yang mulia (yang akan kita capai) dan panji-panji berkibar (dengan lantang yang bertiupkan angin perdamaian). Menggagumi kebahagiaanmu di puncak kegemilangan mu (adalah hal yang kita inginkan). Mengalahkan musuh-musuhmu (adalah kewajiban kita) (wahai) Tanah airku.
Hasil pembacaan heuristik ini memperjelas beberapa arti kebahasaan dan konvensi kebahasaan. Selanjutnya, pembacaan meningkat ke taraf pembacaan hermeneutik untuk menangkap makna sastranya.
b. Pembacaan Hermeneutik
Pembacaan hermeneutik dilakukan setelah pembacaan heuristic. Pembacaan hermeneutik adalah pembacaan karya sastra (puisi) berdasarkan konvensi sastra yaitu sistem semiotik tingkat kedua. Berikut ini pembacaan hermenutik Nasyid Mawtini karya Ibrahim Tuqan.
Bait ke-1
Tanah air sang penyair digambarkan bukan hanya tanah biasa tetapi tanah yang memiliki perbukitan yang besar dan indah. Di sisi lain, penyair juga memiliki harapan bahwa bukan tanahnya saja yang indah untuk dipandang tetapi mereka yang hidup di tanah airnya yaitu penduduk negeri Palestina selalu dalam keadaan aman dan bahagia seperti halnya penduduk dinegara lain yang aman dalam kesehariannya tanpa ada rasa takut dari serangan musuh.  Maka karenanya penyair dan para penduduk negeri Palestina ingin melihat tanah airnya dalam keadaan baik, selamat sentosa serta dijunjung tinggi oleh negara lain.  
Bait ke-2
Penyair juga menyampaikan bahwa para pemuda dan penduduk yang berada ditanah airnya tidak pernah merasa letih sedikit pun dalam memperjuangkan kebebasan tanah airnya dari cengkraman musuh karena bagi mereka hanya ada ada dua pilihan yaitu kemerdekaan atau mati syahid demi tanah air. Bahkan para pemuda di tempat kelahiran penyair pun siap mati demi memperjuangkan tanah airnya dibandingkan harus menjadi budak dari para musuh. Mereka berjuang demi tanah airnya bukan hanya untuk diri mereka sendiri tetapi agar penduduk negeri merasakan rasanya keamanan dan kedamaian ditanah kelahirannya dan terbebas dari kehidupan yang menyedihkan akibat serangan para musuh. Oleh karena itu, tekad mereka ialah melahirkan kembali kejayaan tanah airnya.
Bait ke-3
Penyair menyerukan kepada para pemuda ditanah airnya bahwa masa peringatan kepada musuh dan masa berpidato untuk meningkatkan semangat juang telah lenyap dan digantikan dengan masa penyerangan dan balas dendam terhadap pihak musuh. Penyair juga menyampaikan bahwa kita sebagai penduduk di tanah air ini memiliki kewajiban akan janji yang harus ditunaikan yaitu mengembalikan kembali masa kejayaan tanah air ini dengan ditandai pengibaran bendera-bendera disetiap tempat tanah Palestina. Bahkan tidak peduli kalau masa kejayaan harus dibayar dengan nyawa akibat mengalahkan musuh-musuh asal kejayaan tanah air kembali berarti kita berada dipuncak kegemilangan tanah air.
3. Matriks, Model dan Varian-Varian
Matriks dalam Nasyid Mawtini adalah harapan penyair terhadap tanah airnya agar bisa kembali ke masa kejayaannya serta gambaran semangat penduduk palestina dalam melawan musuh-musuhnya dengan hasrat merdeka atau mati demi tanah airnya. Model dalam Nasyid yang mengungkapkan matriks tersebut diungkapkan dalam bait Nasyid berikut ini:
[bookmark: _Hlk119677892]البيت 1: 
هــــــــــل أراك في عــــــــــلاك
تبلغ السماك
موطني
Bait 1: Dapatkah aku melihatmu di kegemilanganmu, menuju bintang-bintang, tanah airku.
[bookmark: _Hlk119677914]البيت 2 : 
موطني الشباب لن يكل همه ان تستقل أو يبيد
نستقي من الردى ولن نكون للعدى كالعبيد
Bait 2: Tanah airku, para pemuda tidak akan letih, Hasrat mereka adalah kemerdekaanmu atau mati. Kita akan minum dari kematian, tetapi kita tidak akan menjadi hamba-hamba musuh-musuh kami seperti budak.
[bookmark: _Hlk119677951]البيت 3 : 
مجدنا وعــــــــــهدنا وواجب الى الوفا يهـــــزنا
عزنــــــــــا
غــــــــــاية تشرف ورايـــــة تــــرفرف
Bait 3: Kemuliaan dan janji kita dan kewajiban menunaikannya akan mengguncang kita, kegemilangan kita, adalah satu tujuan yang mulia dan panji-panji berkibar.
Matriks tersebut merupakan hipogram potensial yang ditransformasikan menjadi varian-varian yang berupa uraian. Varian pada Nasyid Mawtini adalah sebagai berikut: penyair berharap bahwa tanah airnya dalam kembali ke masa kegemilangan yang didalamnya terdapat rasa aman bagi para penduduk tanah airnya dan mengisyaratkan kepada musuh-musuh tanah airnya bahwa para penduduk tanah airnya tidak pernah takut dalam menghadapi musuh-musuhnya bahkan mereka siap mati demi kemerdekaan tanah airnya.
Dari matriks, model dan varian tersebut dapat disimpulkan tema puisi yaitu “harapan dan perjuangan rakyat palestina demi kemerdekaan tanah airnya”.
4. Hipogram
Nasyid Mawtini adalah teks transformasi. Hipogramnya adalah harapan penyair dan perjuangan penduduk Palestina. Harapan penyair yang masuk sebagai hipogram dalam Nasyid ini adalah kehidupan dan keselamatan, kebahagiaan dan harapan di udaramu dan dapatkah aku melihatmu di kegemilanganmu, menuju bintang-bintang sebagai lambang harapan terhadap tanah airnya.
Hipogram perjuangan penduduk palestina juga tampak pada bait-bait Nasyid Mawtini yang menyatakan bahwa mereka tidak takut dan gentar sedikit pun melawan musuhnya serta rasa yang begitu besar terhadap kemerdekaan Palestina. Bahkan bisa digambarkan bahwa mereka lebih memilih kematian karena memperjuangkan negaranya daripada harus menjadi budak dari musuhnya karena itu dianggap sebagai suatu kehidupan yang hina. Oleh karena itu, kemerdekaan negaranya bagaikan darah yang melekat didaging karena sebagai tujuan yang mulia dalam hidup.
Nasyid Mawtini dapat pula merupakan luapan ekspresi jiwa pengarang yang sedang dilanda pengharapan dan semangat perjuangan. Nasyid ini diciptakan untuk memotivasi pengarang dan penduduk Palestina kala itu untuk terus memperjuangkan tanah air Palestina dari cengkraman musuh. Ibrahim Tuqan termasuk tokoh penyair liris ekspresif terutama mengenai persoalan tanah airnya. Anggapan ini dapat disimpulkan dari berbagai karya puisi patriotic yang diciptakannya. Karya puisinya selain Nasyid Mawtini yang paling terkenal adalah Tsulatsa Al hamra’ dan Al Fadai’ yang keduanya merupakan luapan ekspresi jiwa pengarang mengenai tanah airnya. Puisi-puisi inilah yang membuat pengarang terkenal menjadi sosok penyair Palestina yang terkenal dengan patriotismenya. Dan inilah yang menjadi nilai plus dari Puisi-Puisi karya Ibrahim Tuqan karena penyair menciptakan puisinya berdasarkan isi hati dan pengalaman hidup yang dirasakan. 
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa; Pertama, Nasyid Mawtini karya Ibrahim Tuqan merupakan luapan ekspresi jiwa pengarang karena didasarkan pada pengalaman hidup pengarang. Nasyid ini dimaksudkan untuk memberikan harapan dan membangkitkan semangat perjuangan kepada rakyat Palestina dalam menghadapi musuhnya yang saat itu dimaksudkan penyair adalah Yahudi dan Inggris. Hal yang menjadi harapan rakyat Palestina dalam Nasyid Mawtini ialah kemerdekaan untuk tanah air Palestina dan rasa aman dalam menjalani kehidupan ditanah airnya. Maka, demi mewujudkan hal tersebut rakyat Palestina juga gigih melawan musuh-musuh yang mencengkam kehidupan mereka bahkan bagi mereka kemerdekaan tanah airnya adalah hal utama dibandingkan hidupnya.
Kedua, makna yang terkandung dalam Nasyid Mawtini melalui analisis semiotika Michael Riffaterre membuktikan bahwa Nasyid Mawtini memiliki makna yang sangat dalam tentang semangat juang untuk tanah air dan layak dijadikan lagu kebangsaan sebab mengandung rasa patriotisme yang tinggi. Oleh karena itu, negara Irak pada tahun 2003 menjadikan Nasyid Mawtini sebagai lagu kebangsaannya dengan harapan penduduk Irak pun memiliki rasa patriotisme yang tinggi seperti lagu negaranya saat ini.
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